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Bab ini akan membahas tentang contoh-contoh sistem
pakar vang telah dibangun sebelumnya. Contoh sistem
pakar vang telah banyak dikembangkan untuk membantu
pengguna dalam menyelesaikan masalah misalnya dalam
bidang pertanian vyaitu aplikasi sistem pakar untuk
simulasi diagnosa hama dan penyakit tanaman bawang
merah dan cabai menggunakan forward chaining dan
pendekatan berbasis aturan (Sasmito, 2010). Sistem
pakar vyang dibuat digunakan untuk simulasi diagnosa
hama dan penyakit tanaman hortikultura yang mencakup
bawang merah dan cabai dengan menggunakan teknik
inferensi forward chaining dan pendekatan Dberbasis
aturan, serta memberikan solusi terhadap kesimpulan
dari suatu hama dan penyakit vyang telah didiagnosa
berdasarkan gejala-gejalanya dan dilengkapi dengan
keterangan tanaman vyang terserang hama dan penyakit
beserta gambar.

Pembangunan aplikasi sitem pakar untuk diagnosa
penyakit pada tanaman cabai merah (Purnamawati, 2011).
Sistem pakar ini dibuat dengan tujuan dapat mendiagnosa
penyakit tanaman cabai merah dan memberikan solusi
penanganan penyakitnya. Sistem pakar 1ini menggunakan
Metode Bayesian. Kelebihan dari sistem pakar ini vyaitu
gejala penyakit vyang sudah ditampilkan tidak akan
ditampilkan lagi, sistem pakar bersifat dinamis karena
data dapat diperbaharui, dan sistem yang dibuat dapat
diakses melalui Jjaringan. Kekurangannya terletak pada

user interface yang kurang menarik.



Contoh aplikasi sistem  pakar dalam bidang
kesehatan adalah aplikasi sistem pakar diagnosa
penyakit ginjal dengan Metode Dempster-Shafer
(Sulistyohati, Hidayat 2008) . Sistem pakar ini
digunakan untuk mendiagnosa penyakit ginjal, sehingga
penggunanya dapat menggunakan sistem pakar 1ini tanpa
membutuhkan biaya banyak dalam mendiagnosa penyakit
ginjal. Sistem 1ini menampilkan besarnya kepercayaan
gejala tersebut terhadap kemungkinan penyakit ginjal
yvang diderita oleh user. Besarnya nilai kepercayaan
tersebut merupakan hasil perhitungan dengan menggunakan
Metode Dempster-Shafer.

Sistem pakar vyang telah dikembangkan berikutnya
yaitu sistem pakar untuk menentukan Jjenis gangguan
perkembangan pada anak (Rohman, Fauzijah 2008) .
Penelitian ini bertujuan menghasilkan suatu sistem yang
dapat digunakan oleh orang awam dalam menyelesaikan
masalah vyang sedikit rumit maupun sangat rumit
sekalipun tanpa bantuan para ahli dalam bidangnya dan
sistem ini dapat digunakan oleh seorang pakar menjadi
asisten yang berpengalaman. Sistem pakar ini dibangun
untuk melakukan diagnosis gangguan perkembangan anak di
bawah umur 10 tahun dengan hanya memperhatikan gejala-
gejala vyang dialami. Metode Certainty Factor ini
digunakan agar didapat nilai kemungkinan gangguan yang
dialami pasien melalui penginputan gejala-gejalanya.

Sistem pakar dalam bidang kesehatan berikutnya
yaitu sistem pakar diagnosa penyakit diabetes
nefropathy dengan Metode Certainty Factor Dberbasis
website dan mobile (Puspitasari, 2010). Sistem ini

dibangun dengan tujuan membantu dokter dan paramedis



dalam mengambil keputusan tentang penyakit apa yang
diderita oleh pasien berdasarkan inputan yang diberikan
pada sistem. Sehingga paramedis dapat memberikan
solusi-solusi apa vyang harus dilakukan oleh pasien
dalam mengatasi penyakit yang dideritanya secara tepat
dan sedini mungkin. Kemudahan dalam mengakses perangkat
lunak melalui komputer atau handphone diharapkan dapat
mempercepat proses diagnosa secara tepat.

Contoh diatas telah menunjukkan bahwa sistem pakar
telah banyak dikembangkan dalam berbagai bidang.
Penulispun akan mengembangkan sistem pakar untuk
diagnosa hama dan penyakit tanaman padi dan tentunya
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Sistem pakar yang
akan dikembangkan nantinya akan memperoleh data yang
lebih lengkap dan akurat.

Sistem pakar vyang telah dibangun sebelumnya
menggunakan metode Forward Chaining dan  Backward
Chaining yang proses diagnosa berupa konsultasi vyang
dimulai dari menanyankan gejala-gejala penyakit tanaman
padi atau dapat pula dengan cara memilih daftar
penyakitnya langsung sehingga memunculkan informasi
tentang penyebab dan langkah-langkah penanganan
penyakit tersebut. Sedangkan sistem pakar vyang akan
dibangun penulis ini hanya menggunakan satu metode saja
dengan proses diagnosa yaitu pengguna sistem memilih
gejala penyakit dan memasukkan nilai kepastian terhadap
gejala yang dipilih kemudian sistem akan menganalisa
dan akan mengeluarkan Jjawaban kesimpulan yaitu hama
penyakit vyang menyerang tanaman padi mereka beserta

nilai keyakinannya dan cara penanganannya.
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sistem pakar yang akan dibangun penulis.

Berikut adalah tabel perbandingan sistem pakar yang sudah pernah dibangun dengan

Tabel 2.1 Perbandingan Sistem Pakar Yang Sudah Pernah Dibangun

Sistem pakar yang telah dibuat Spesifikasi
No.
Aplikasi Sistem Pakar untuk Metode Certainty Factor
1. Diagnosa Penyakit Kelamin Pria Berbasis desktop
. Keluaran sistem pakar ini adalah hasil diagnosa
(Rartanti, 2005) berupa Jenis penyakit vyang diderita dan tingkat
kepastian yang diberikan sistem, termasuk obat dan
dosisnya dan penjelasan Dbagaimana sistem pakar
menyimpulan penyakit kelamin yang di derita.
Sistem Pakar Diagnosa Diabetes Metode Certainty Factor
2. | Nefropathy dengan Metode Berbasis website dan mobile
. . . Keluaran sistem pakar Dberupa hasil diagnosa dan
Certainty e (Puspitasari, nilai faktor kepastian, serta kesimpulan yang
2010) memberi penjelasan tentang hasil yang dikeluarkan.
Rancang Bangun Aplikasi Sistem Metode Certainty Factor
3. Pakar untuk Menentukan Jenis Berbasis website
Keluar sistem pakar 1ini vaitu definisi dan Jjenis
Gangguan Perkembangan pada Anak
gangguan, penyebab gangguan, cara pengobatan dan

(Rohman, Fauziah, 2008)

nilai faktor kepastian.
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Sistem Pakar Diagnosa Penyakit

Tanaman Padi Berbasis Web dengan

Metode Forward dan Backward Chaining
Berbasis website
Keluaran sistem pakar 1ini vyaitu menampilkan nama-

Forward dan  Bagiiiil e i nama penyakit dan gejala vyang menandai penyakit

(Honggowibowo, 2009) tersebut, definisi penyakit, dan langkah
pengendalian penyakit secara teknis.

Sistem Pakar Identifikasi Metode Certainty Factor

Kerusakan Komputer dengan Metode

Certainty Factor (Nugroho, 2011)

Berbasis website

Keluaran sistem pakar ini yaitu informasi hasil dari
gejala-gejala yang diberikan pengguna, solusi dari
masalahnya, dan dilengkapi dengan gambar untuk
mempermudah pengguna.

Perancangan dan Implementasi

Sistem Pakar untuk Analisa

Penyakit Dalam (Broto, 2010)

Metode Certainty Factor

Berbasis website

Keluaran sistem pakar ini yaitu informasi 3 penyakit
yvang memiliki

kemungkinan jawaban vyang paling

mendekati dengan gejala yang diinputkan pengguna.

Pengembangan Sistem Pakar
Diagnosa Hama dan Penyakit
Tanaman Padi dengan Metode

Certainty Factor (Ruben, 2012)

Metode Certainty Factor berbasis website

Sistem ini tidak hanya menggunakan forward chaining
sebagal mesin inferensi, tapi juga menggunakan
Certainty Factor sebagai metode yang menampung
ketidakpastian yang diberikan oleh pengguna. Hasil
keluaran yaitu kesimpulan hama penyakit beserta
nilai keyakinan dan langkah penanganannya.
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